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ABSTRAK 

Judul : REPRSENTASI STANDARISASI KECANTIKAN WANITA 

DALAM FILM “I FEEL PRETTY (2018)” 

Nama : Stefany Ginting 

NIM 14040117140096 

Film ialah salah satu media massa yang mengantarkan pesan secara langsung ataupun tidak 

langsung kepada khalayak luas. Standardisasi terhadap tubuh wanita menghadirkan beberapa 

kelompok yang tidak sesuai dengan standar kecantikan di lingkungan menjadi kelompok yang 

termajinalkan, padahal kecantikan merupakan rekaan kelompok patriarki dan hal ini menunjukkan 

bahwa wanita adalah kaum yang didominasi oleh pria. Penelitin ini memiliki tujuan untuk 

menguraikan representasi standardisasi kecantikan yang ditampilkan dalam film I Feel Pretty 

2018. 

Penelian ini merupakan penelitian dengan menggunakan paradigma kritis, yang mengggunakan 

teori kebungkaman (Muted Group Theory) dan juga Feminisme Eksistensial. Subjek pada 

penelitian ini adalah adegan pada film I Feel Pretty (2018) yang menunjukan standarisasi 

kecantikan wanita dengan observasi. Penelitian ini menggunakan metode analisis data Semiotika 

dari Roland Barthes yaitu menggunakan Analisis Naratif Struktural (structural analysis of 

narrative) dengan leksia dan 5 kode pembacaan. 

Film I Feel Pretty (2018) menguraikan bahwa wanita menghadapi sebuah persoalan mengenai 

ukuran dan bentuk tubuh secara fisik yang dijadikan sebuah standar kecantikan. Dimana, standar 

ini sudah ada sejak dahulu kala. Cita-cita untuk menggapai standar kecantikan begitu meresap 

sehingga tertanam dalam diri banyak wanita, yang dihantui oleh visi ideal tentang tubuh mereka 

sendiri, fantasi tentang bagaimana penampilan mereka setelah menjalani diet ekstrem, berolahraga 

atau prosedur kosmetik. Hasil dari penelitian ini juga menghasilkan bahwa film I Feel Pretty 

(2018) membentuk mitos berupa sebuah penyangkalan terhadap standar kecantikan dengan cara 

meningkatkan kualitas diri sendiri. Sikap itu menempatkan tanggung jawab pada setiap wanita 

untuk meningkatkan harga diri mereka alih-alih mengkritik standar kecantikan masyarakat. Tetapi 

untuk menyangkal standar kecantikan ini wanita masih dihadapkan dengan batasan yang 

dihadirkan oleh budaya patriarki dan kapitalisme. 

 

 
Kata Kunci : Standarisasi Kecantikan, Feminisme, Muted Group Theory, Analisis Naratif 

Struktual. 
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ABSTRACT 

TITLE : REPRESENTATION OF WOMEN'S BEAUTY 

STANDARDIZATION IN THE FILM “I FEEL PRETTY (2018)” 

NAME : Stefany Ginting 

NIM 14040117140096 

The film is one of the mass media that delivers messages directly or indirectly to a wide audience. 

Standardization of women's bodies presents several groups that do not comply with the standards 

of beauty in the environment into a marginalized group, even though beauty is a creation of 

patriarchal groups and this shows that women are a people who are dominated by men. This study 

aims to describe the representation of standardization of beauty that is shown in the film I Feel 

Pretty 2018. 

This research uses a critical paradigm, which uses the Muted Group Theory and Existential 

Feminism. The subject of this study is a scene in the film I Feel Pretty (2018) which shows the 

standardization of female beauty by observation. This study uses the Semiotics data analysis 

method from Roland Barthes, which uses Structural Analysis of Narrative with Lexia and 5 reading 

codes. 

The film I Feel Pretty (2018) describes that women face a problem regarding the physical body's 

size and shape, which is used as a standard of beauty. Where this standard has existed since time 

immemorial. The idea of attaining a standard of beauty is so pervasive that it is ingrained in many 

women, who are haunted by idealized visions of their own bodies, fantasies about what they would 

look like after extreme diets, exercise or cosmetic procedures. The results of this study also show 

that the film I Feel Pretty (2018) forms a myth in the form of a denial of beauty standards by 

improving one's own quality. That attitude places the onus on every woman to increase their self-

esteem instead of criticizing society's standards of beauty. But to deny this standard of beauty, 

women are still faced with the limitations presented by patriarchal culture and capitalism. 

 

 
Keywords: Beauty Standards, Feminism, Muted Group Theory, Structural Narrative Analysis. 
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